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ABSTRAK 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah upaya 
perlindungan bagi keselamatan tenaga kerja dalam 
melakukan pekerjaan di tempat kerja dan melindungi 
keselamatan setiap orang yang memasuki tempat kerja, 
serta agar sumber produksi dapat dipergunakan secara 
aman dan efisien. Meningkatkan pemahaman mengenai 
K3 harus dilakukan untuk meminamlisir kecelakaan 
kerja. Dengan demikian seluruh tempat kerja harus 
menerapkan K3 terutama pada bidang kontruksi yang 
rawan akan terjadinya kecelakaan kerja. Berkaitan 
dengan latar belakang tersebut maka penulis melakukan 
kegiatan  PKM dengan metode ceramah dan diskusi di 
lokasi proyek pembangunan rumah yang dikerjakan oleh 
CV Rumah Menyala dengan jumlah peserta 17 orang 
pekerja dan 1 mandor. Kegiatan PKM dibagi dalam 2 
sesi yaitu; penyuluhan mengenai pencegahan 
kecelakaan kerja pada pekerjaan konstruksi dan 
dilanjutkan sesi diskusi.   
 
ABSTRACT  
Occupational Safety and Health is an effort to protect the 
safety of workers in carrying out work in the workplace 
and protect the safety of everyone who enters the 
workplace, as well as so that production resources can 
be used safely and efficiently. Increasing understanding 
of K3 must be done to minimize work accidents. Thus, all 
workplaces must implement K3, especially in the 
construction sector which is prone to work accidents. In 
connection with this background, the author carried out 
PKM activities using the lecture and discussion method 
at the location of the house construction project carried 
out by CV Rumah Menyala with 17 workers and 1 
foreman as participants. PKM activities are divided into 2 
sessions, namely; counseling regarding preventing work 
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accidents on construction work and continued with 
discussion sessions. 

 

 PENDAHULUAN 
 

Salah  satu  industri  yang  sedang  berkembang  di Indonesia adalah proyek 
konstruksi(Boy et al., 2021). Setiap proyek konstruksi berbeda karena melibatkan 
banyak pihak dan banyak proses kompleks, salah satu upaya untuk mencegah 
kecelakaan kerja di lingkungan kerja adalah penerapan keselamatan dan kesehatan 
kerja(Amiwarti et all, 2024). Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah upaya 
perlindungan bagi keselamatan tenaga kerja dalam melakukan pekerjaan di tempat 
kerja dan melindungi keselamatan setiap orang yang memasuki tempat kerja, serta 
agar sumber produksi dapat dipergunakan secara aman dan efisien(Maulana & 
Wibowo, 2023). Kecelakaan adalah suatu kejadian yang berhubungan dengan 
hubungan kerja dan perusahaan(Widiastuti et al., 2019). Hubungan kerja yang 
dimaksud adalah kecelakaan yang terjadi pada waktu melaksanakan pekerjaan. 
Kecelakaan kerja sebagai kejadian tak terkontrol atau tak direncanakan yang 
disebabkan oleh faktor manusia, situasi, atau lingkungan, yang membuat 
terganggunya proses kerja dengan atau tanpa berakibat cidera, sakit, kematian, atau 
kerusakan properti kerja(Jaya Maulana et al., 2023). Penyebab terjadinya 
kecelakaan kerja memiliki beberapa faktor seperti faktor manusia, faktor alat, dan 
faktor lingkungan(Mu et al., 2024).  

 Dalam bekerja terjadi interaksi antara pekerja, peralatan, bahan, dan organisasi 
yang terdapat dalam suatu lingkungan kerja. Interaksi inilah yang menyebabkan 
munculnya potensi dari setiap komponen untuk menimbulkan kerugian (loss). 
Potensi dari komponen pekerjaan untuk menimbulkan kerusakan atau kesakitan 
(kerugian) diartikan sebagai bahaya(Maulana & Wibowo, 2023). Aspek Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja (K3) dalam pelaksanaan pembangunan merupakan indikator 
penting yang mempengaruhi kemajuan pelaksanaan suatu pekerjaan 
konstruksi(Tiurma Elita Saragi, 2019). Pemerintah mengharapkan kontraktor mampu 
menerapkan K3 secara mutlak dilapangan, namun kenyataannya pelaksanaan K3 di 
lapangan masih belum optimal(Jaya et al., 2021). Menurut Kementerian Pekerjaan 
Umum dan Perumahan Rakyat, jumlah kecelakaan kerja yang terjadi di industri 
konstruksi adalah yang tertinggi, dengan 32%, disusul oleh industri manufaktur. Ini 
berbeda dengan kontribusi sektor transportasi sebesar 9%, kehutanan sebesar 4%, 
dan pertambangan sebesar 2% (Revantoro et all, 2024).  

Data BPJS Ketenagakerjaan pada tahun 2023 mencatat jumlah kecelakan kerja 
di indonesia sebanyak 360.635 kasus, jumlah tersebut meningkat sebanyak 2.11% 
dari tahun 2022 dengan angka kecelakaan kerja sebesar 297.725 
kasus(Ketenagakerjaan, 2023). Proyek kontruksi pembangunan rumah yang 
dikerjakan oleh CV Rumah Menyala di Desa Kadipaten, kecamatan Wiradesa, 
Kabupaten Pekalongan, merupakan salah satu kontruksi yang memiliki risiko 
kecelakaan kerja. Maka dari itu Jaya maulana, SKM.M.Kes dan tim mahasiswa 
Program studi kesehatan masyarakat melakukan PKM pada proyek ini untuk 
meningkatkan pemahaman dan kesadaran pekerja terhadap pentingnya 
keselamatan dan kesehatan kerja, meminimalkan risiko kecelakaan dan penyakit 
akibat kerja, serta mendorong penerapan prosedur kerja yang aman sesuai standar 
K3. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat memiliki tujuan untuk memberikan 
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edukasi tentang potensi bahaya dan risiko kecelakaan kerja serta pencegahan 
kecelakaan kerja  pada tahapan pekerjaan konstruksi bangunan rumah di lahan 
seluas 390 meter persegi dengan bangunan 2 lantai dengan 17 pekerja dan 1 
mandor yang dikerjakan oleh CV Rumah Menyala di desa kadipaten, kecamatan 
Wiradesa.  

Manfaat kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat tentang penerapan k3 di 
proyek konstruksi meliputi peningkatan kesadaran pekerja terhadap pentingnya 
keselamatan kerja, pengurangan risiko kecelakaan kerja, peningkatan produktivitas 
melalui lingkungan kerja yang lebih aman, serta mendukung penerapan standar K3 
yang sesuai dengan regulasi. Selain itu, kegiatan ini juga berkontribusi dalam 
membangun budaya kerja yang lebih profesional dan bertanggung jawab di sektor 
konstruksi. 

 
METODE PELAKSANAAN  

 
PKM ini dilaksanakan oleh Jaya maulana, SKM.M.Kes , Teguh Irawan 

S.KM.M.Kes dan tim mahasiswa Program studi kesehatan masyarakat. Dalam 
pelaksanaanya PKM dibagi menjadi 2 sesi yaitu : penyuluhan mengenai 
pencegahan kecelakaan kerja pada pekerjaan konstruksi dan dilanjutkan sesi 
diskusi. Kegiatan PKM dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober 2024 yang bertempat 
di Lokasi proyek pembangunan rumah dokter x di desa Kadipaten, kecamatan 
Wiradesa, Kabupaten Pekalongan pada pukul 13.00-14.30 WIB. 

 
HASIL PELAKSANAAN 

 
Hasil Pelaksanaan Pengabdian 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode ceramah dan diskusi dengan dengan 
pemateri dosen program studi kesehatan masyarakat FIK, UNIKAL yang dihadiri 17 
tukang bangunan dan 1 orang mandor pengawas proyek.  Dalam pelaksanaan 
proyek konstruksi baik itu bangunan rumah maupun gedung bertingkat melibatkan 
banyak pekerjaan. Pada umumnya kegiatan konstruksi diawasi oleh manajer proyek, 
insinyur desain, atau arsitek proyek. Orang-orang ini bekerja di dalam kantor, 
sedangkan pengawasan lapangan biasanya diserahkan  kepada  mandor  proyek  
yang  mengawasi  buruhbangunan,  tukang  kayu,  dan  ahli bangunan lainnya untuk 
menyelesaikan fisik sebuah konstruksi (Kementrian PUPR, 2019) 

Dalam penyuluhan ini tim PKM memberikan edukasi tentang potensi bahaya dan 
risiko kecelakaan kerja serta pencegahan kecelakaan kerja pada tahapan pekerjaan 
konstruksi bangunan. Adapun beberapa penekanan yang tim sampaikan adalah 
potensi bahaya fisiik, bahaya Listrik dan bahaya bekerja di ketinggian dengan risiko 
terjatuh, terjepit terluka dan terpeleset.  Selama kegiaan penyuluhan berlangsung, 
peserta antusias dalam menyimak dan berdiskusi. Tim pkm tidak hanya memberikan 
penyuluhan klasikal berupa ceramah saja, akan tetapi juga memberikan contoh 
secara langsung pada setiap tahapan pekerjaan yang memiliki potensi bahaya. 
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Gambar 1. Dosen dan tim memberikan edukasi potensi bahaya pada mandor 
pengawas proyek. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Dosen dan tim memberikan edukasi pencegahan kecelakaan kerja pada 

tukang bangunan 
 

Masyarakat sasaran  
Sasaran dari kegiatan Pengabdian Kepada masyarakat ini adalah proyek 

pembangunan rumah dokter X dengan jumlah total peserta 17 orang yang 
dikerjakan oleh CV Rumah Menyala di desa Kadipaten, kecamatan Wiradesa, 
Kabupaten Pekalongan.  

 
PEMBAHASAN 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran mandor pengawas proyek dan pekerja terkait potensi 
bahaya di tempat kerja. Terjadi peningkatan rata-rata pemahaman pada aspek 
pengenalan jenis-jenis bahaya, seperti bahaya mekanis, listrik, bekerja di ketinggian 
dan ergonomis. Selain itu, peserta melaporkan adanya peningkatan kesadaran 
terhadap pentingnya penerapan prosedur keselamatan kerja, termasuk penggunaan 
alat pelindung diri (APD). 
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Dampak langsung dari kegiatan ini terlihat pada perubahan perilaku kerja di 
lapangan. Pekerja mulai menerapkan prosedur keselamatan dasar, seperti inspeksi 
rutin alat kerja dan penempatan tanda peringatan di area berisiko tinggi. Kegiatan ini 
juga menghasilkan modul edukasi keselamatan kerja berbasis infografis yang 
diterima baik oleh para pekerja, sehingga dapat digunakan sebagai panduan di 
lokasi proyek secara berkelanjutan. 

Kolaborasi dengan pihak manajemen proyek dalam hal ini CV Rumah Menyala 
menunjukkan dukungan positif, dengan komitmen untuk mengintegrasikan program 
edukasi ini ke dalam pelatihan rutin bagi mandor dan pekerja baru. Keberlanjutan 
program ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 
pengurangan angka kecelakaan kerja di sektor konstruksi. 
 

KESIMPULAN 
 
PKM telah berhasil dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober 2024 pukul 13.00-

14.30 WIB yang bertempat di lokasi proyek pembangunan rumah dokter X dengan 
jumlah total peserta 17 orang. PKM dilaksanakan dalam 2 sesi kegiatan yaitu: 
Edukasi pencegahan kecelakaan kerja pada proyek konstruksi Pembangunan rumah 
dan diskusi. Selama kegiaan penyuluhan berlangsung, peserta antusias dalam 
menyimak dan berdiskusi. pekerja proyek telah memiliki pemahaman mengenai 
resiko kecelakaan kerja, mereka juga telah memahami tentang pentingnya 
kesehatan dan keselamatan dalam bekerja. Kesadaran pekerja dalam hal K3 
diharapkan mampu memberi manfaat bagi mereka sehingga dapat terhindar dari 
kecelakaan kerja yang akan merugikan mereka dan kontraktor yang 
memperkerjakan mereka 
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